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ABSTRACT: The importance of student involvement in organizations prompted
this community service activity, which aimed to enhance the understanding and
skills of new students at FKIP Universitas Tanjungpura in organizational
participation. This activity was attended by 28 new students and conducted
through interactive lectures covering topics such as the importance of
organization, how to choose the right organization, and time management in
organizational involvement. The results showed that participants experienced
significant improvements in understanding these three aspects, along with
increased self-confidence and interpersonal skills. The activity also successfully
developed participants' critical thinking skills. In conclusion, this activity provided
a positive contribution to the readiness of new students to face campus life.
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ABSTRAK: Pentingnya keterlibatan dalam organisasi bagi mahasiswa baru
menjadi latar belakang kegiatan pengabdian ini, yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa baru FKIP Universitas
Tanjungpura dalam berorganisasi. Kegiatan ini diikuti oleh 28 mahasiswa baru
dan dilaksanakan melalui ceramah interaktif yang mencakup materi mengenai
pentingnya berorganisasi, cara memilih organisasi yang tepat, serta manajemen
waktu dalam berorganisasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta
memperoleh peningkatan pemahaman yang signifikan dalam ketiga aspek
tersebut, serta peningkatan rasa percaya diri dan keterampilan interpersonal.
Kegiatan ini juga berhasil mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta.
Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil memberikan kontribusi positif terhadap
kesiapan mahasiswa baru dalam menghadapi kehidupan kampus.

Kata kunci: berorganisasi, mahasiswa baru, manajemen waktu.
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PENDAHULUAN

Dunia perkuliahan menawarkan peluang besar bagi mahasiswa untuk
mengembangkan diri, baik dalam aspek akademik maupun sosial (Kurbatova et
al, 2021). Salah satu faktor yang menginspirasi pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat adalah pentingnya organisasi mahasiswa
sebagai wadah pembelajaran yang membekali mahasiswa dengan keterampilan
kepemimpinan, komunikasi, serta kolaborasi (Hidayah et al, 2022a).
Berdasarkan penelitian dan pengalaman praktis (Na'ima et al., 2022) keterlibatan
mahasiswa dalam organisasi terbukti memberikan dampak positif, tidak hanya
pada kehidupan akademik tetapi juga dalam kesiapan menghadapi dunia
profesional. Namun, meskipun banyak manfaat yang ditawarkan, masih
terdapat hambatan yang membuat mahasiswa, khususnya mahasiswa baru, ragu
untuk bergabung dengan organisasi mahasiswa.

Di berbagai institusi pendidikan tinggi, termasuk Universitas Tanjungpura,
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan (FKIP) telah menjadikan organisasi
mahasiswa sebagai bagian penting dari kehidupan akademik. Berbagai program
pendampingan dan sosialisasi telah dilakukan untuk meningkatkan kesadaran
mahasiswa akan pentingnya berorganisasi (Prasetijowati et al., 2023). Meski
demikian, tidak sedikit mahasiswa baru yang masih enggan bergabung karena
merasa terbebani dengan tuntutan akademik yang mereka hadapi (Sithaldeen et
al., 2022). Ketidakseimbangan antara perkuliahan dan organisasi sering kali
menjadi tantangan utama yang membuat mahasiswa baru enggan untuk terlibat
aktif dalam kegiatan organisasi.

Mahasiswa baru umumnya menghadapi berbagai kendala, mulai dari
keterbatasan waktu (Tanga & Maphosa, 2018), kurangnya pemahaman akan
manfaat organisasi, hingga ketakutan akan menurunnya prestasi akademik
mereka (Ozsoy & Uslu, 2019). Padahal, keterlibatan dalam organisasi dapat
menjadi solusi yang membantu mereka mengembangkan manajemen waktu
yang lebih baik, meningkatkan keterampilan interpersonal, serta membangun
jaringan sosial dan profesional yang berguna di masa depan (Zaware, 2020).
Dengan memahami bagaimana menyeimbangkan antara akademik dan
organisasi, mahasiswa tidak hanya dapat mempertahankan prestasi akademik
mereka, tetapi juga memperoleh keterampilan tambahan yang akan
meningkatkan daya saing mereka di dunia kerja (Popovi¢ & Andelkovi¢, 2020).

Di sisi lain, tuntutan dunia kerja saat ini tidak hanya berfokus pada
kecakapan akademik semata (Martin & Stanfill, 2023), tetapi juga pada
keterampilan kepemimpinan, komunikasi, dan kemampuan bekerja dalam tim
(Ravikumar & Parks, 2020). Mahasiswa yang aktif dalam organisasi memiliki
kesempatan lebih besar untuk mengasah keterampilan tersebut, sehingga lebih
siap menghadapi tantangan di masa depan (Bratu & Cioca, 2021). Oleh karena itu,
penting bagi mahasiswa baru untuk diberikan pemahaman yang lebih luas
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mengenai peran strategis organisasi mahasiswa dalam pengembangan diri dan
kesiapan profesional mereka.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa baru
FKIP Universitas Tanjungpura mengenai pentingnya organisasi mahasiswa
dalam membentuk karakter dan kesiapan mereka di dunia kerja. Dengan adanya
program ini, mahasiswa diharapkan mendapatkan wawasan lebih luas
mengenai manfaat berorganisasi, memperoleh strategi dalam mengelola waktu
antara akademik dan organisasi, serta terdorong untuk lebih aktif dalam
komunitas akademik yang mereka jalani. Dengan pemahaman dan strategi yang
tepat, mahasiswa dapat lebih percaya diri dalam mengambil keputusan untuk
bergabung dalam organisasi tanpa mengorbankan prestasi akademik mereka

METODE DAN PELAKSANAAN

Acara ini diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (HMPIPS) FKIP Universitas Tanjungpura
sebagai bagian dari rangkaian kegiatan orientasi mahasiswa baru. Pelaksanaan
kegiatan ini berlangsung pada hari Sabtu, 24 Agustus 2024, bertempat di ruang
D10 FKIP Universitas Tanjungpura. Pemilihan ruang D10 sebagai lokasi acara
didasarkan pada kapasitas ruangan yang memadai serta fasilitas yang lengkap,
seperti infocus, laptop, dan pengeras suara, yang memungkinkan penyampaian
materi secara efektif. Kegiatan ini dirancang untuk membantu mahasiswa baru
memahami pentingnya berorganisasi dan memberikan mereka panduan praktis
dalam memilih organisasi yang tepat serta mengelola waktu mereka dengan
bijak selama masa perkuliahan.

Gambar 1. dokumentasi penyampain materi

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah penyampaian
materi yang interaktif, di mana pemateri memberikan informasi yang
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komprehensif tentang berbagai aspek berorganisasi. Materi yang disampaikan
meliputi pentingnya berorganisasi bagi pengembangan diri mahasiswa, strategi
dalam memilih organisasi yang sesuai dengan minat dan tujuan pribadi, serta
cara mengelola waktu antara kegiatan akademik dan organisasi. Pendekatan ini
dipilih karena ceramah merupakan metode yang efektif dalam mentransfer
pengetahuan dan memungkinkan mahasiswa untuk menerima informasi secara
sistematis dan terstruktur (Zihori Maulida et al., 2024).

Selama penyampaian materi, pemateri menggunakan alat bantu seperti
infocus untuk menampilkan presentasi yang menarik dan jelas, sehingga
memudahkan mahasiswa dalam memahami materi yang disampaikan. Selain
itu, laptop digunakan untuk mengelola konten presentasi dan pengeras suara
memastikan bahwa semua peserta dapat mendengar dengan jelas, termasuk
mereka yang berada di bagian belakang ruangan. Alat bantu ini tidak hanya
mendukung efektivitas penyampaian materi tetapi juga membantu menciptakan
suasana belajar yang kondusif.

Setelah penyampaian materi, sesi tanya jawab diadakan untuk
memberikan kesempatan kepada mahasiswa baru untuk mengajukan
pertanyaan dan Klarifikasi terkait topik yang telah dibahas. Sesi ini
memungkinkan mahasiswa untuk lebih memahami konsep yang diajarkan serta
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam konteks kehidupan kampus
mereka. Menurut (Hyman & Steiner, 2022), interaksi antara pemateri dan peserta
sangat penting dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta
dalam proses belajar.

Gambar 2. peserta khusuk mendengarkan pemaparan materi
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Kegiatan ini diikuti oleh 28 dari 38 mahasiswa baru Program Studi
Pendidikan IPS Universitas Tanjungpura. Kehadiran yang tinggi ini
mencerminkan antusiasme mahasiswa baru terhadap topik yang dibahas serta
kesadaran mereka akan pentingnya mempersiapkan diri sejak dini untuk terlibat
aktif dalam organisasi kampus. Partisipasi aktif dalam kegiatan seperti ini
diharapkan dapat membantu mahasiswa baru dalam membangun fondasi yang
kuat untuk sukses di lingkungan akademik dan organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan yang diselenggarakan oleh HMPIPS FKIP
Universitas Tanjungpura ini menghasilkan sejumlah temuan penting yang dapat
menjadi dasar pengembangan program serupa di masa mendatang. Salah satu
temuan utama adalah antusiasme tinggi mahasiswa baru dalam mengikuti
kegiatan ini. Dari total 38 mahasiswa baru, 28 hadir dan berpartisipasi aktif
dalam seluruh rangkaian acara. Kehadiran yang signifikan ini menunjukkan
bahwa mahasiswa baru memiliki kesadaran akan pentingnya berorganisasi
sebagai bagian integral dari pengalaman kuliah mereka. Temuan ini sejalan
dengan teori keterlibatan mahasiswa yang menyatakan bahwa keterlibatan
dalam aktivitas kampus dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
mahasiswa (Breiner, 2022).

Salah satu fokus utama dari kegiatan ini adalah memberikan pemahaman
mendalam kepada mahasiswa baru tentang pentingnya berorganisasi. Materi
pertama yang disampaikan dalam kegiatan ini adalah mengenai pentingnya
berorganisasi bagi mahasiswa. Organisasi mahasiswa berfungsi sebagai wadah
untuk mengembangkan berbagai soft skills yang tidak dapat diperoleh hanya
dari kegiatan akademik. Melalui berorganisasi, mahasiswa dapat mengasah
keterampilan kepemimpinan, manajemen waktu, kerja sama tim, dan
komunikasi. Penelitian oleh (Breiner, 2022) menunjukkan bahwa keterlibatan
aktif dalam organisasi dapat meningkatkan pencapaian akademik dan personal
mahasiswa, serta membantu mereka mengembangkan identitas diri yang kuat.

Pembahasan mengenai pentingnya berorganisasi juga menyoroti
bagaimana organisasi mahasiswa dapat menjadi sarana untuk memperluas
jaringan sosial dan profesional. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi
cenderung memiliki akses yang lebih luas terhadap berbagai peluang, baik di
dalam kampus maupun di luar kampus. Hidayah et al., (2022)menemukan
bahwa keterlibatan dalam organisasi mahasiswa memiliki korelasi positif
dengan keberhasilan karier setelah lulus, karena jaringan yang dibangun selama
masa kuliah sering kali menjadi aset penting dalam dunia kerja.

Materi kedua yang dibahas dalam kegiatan ini adalah cara memilih
organisasi yang tepat. Banyak mahasiswa baru yang merasa bingung dalam
menentukan pilihan organisasi karena beragamnya pilihan yang tersedia. Dalam
kegiatan ini, mahasiswa diajarkan untuk mengevaluasi minat, bakat, dan tujuan
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jangka panjang mereka sebelum memutuskan bergabung dengan suatu
organisasi. Pendekatan ini didasarkan pada model pengambilan keputusan yang
mengedepankan analisis diri dan evaluasi kritis terhadap informasi yang
tersedia. Mahasiswa juga didorong untuk mempertimbangkan bagaimana
sebuah organisasi dapat mendukung pencapaian akademik dan profesional
mereka.

Memilih organisasi yang tepat bagi mahasiswa memerlukan pemahaman
terhadap visi, misi, dan aktivitas organisasi agar selaras dengan nilai dan tujuan
pribadi. Keterlibatan yang sejalan akan memberikan manfaat jangka panjang dan
pengalaman yang bermakna. Selain itu, kemampuan mengelola waktu antara
studi dan organisasi menjadi hal penting yang harus dimiliki mahasiswa baru.
Mereka perlu mempelajari teknik manajemen waktu seperti penyusunan jadwal,
penetapan prioritas, dan penggunaan alat bantu digital. Fleksibilitas dan
evaluasi rutin terhadap jadwal juga diperlukan untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan. Manajemen waktu yang baik tidak hanya mendukung prestasi
akademik, tetapi juga menjaga keseimbangan emosional mahasiswa.

Gambar 3. Perwakilan peserta memberikan pertanyaan ke narasumber

Metode ceramah interaktif yang digunakan dalam kegiatan ini terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang pentingnya
berorganisasi, cara memilih organisasi yang tepat, dan manajemen waktu dalam
berorganisasi. Menurut (Zihori Maulida et al., 2024), metode ceramah yang
dilengkapi dengan visualisasi melalui infocus dan alat bantu lainnya dapat
meningkatkan retensi informasi dan membantu peserta memahami materi
secara lebih mendalam. Selain itu, sesi tanya jawab yang diadakan setelah
ceramah memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengklarifikasi hal-
hal yang kurang dipahami dan memperoleh jawaban atas pertanyaan spesifik
mereka.
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Temuan lain yang menarik adalah adanya peningkatan rasa percaya diri di
kalangan mahasiswa baru setelah mengikuti kegiatan ini. Banyak peserta yang
awalnya ragu-ragu untuk berbicara di depan umum atau mengambil peran aktif
dalam organisasi, menunjukkan peningkatan keyakinan diri setelah menerima
pengetahuan dan motivasi dari pemateri. Ini sesuai dengan teori yang
kemukakan oleh (Bandura, 1999), yang menunjukkan bahwa self-efficacy atau
keyakinan akan kemampuan diri sendiri dapat ditingkatkan melalui
pengalaman langsung dan penguatan positif dari lingkungan sosial.

Kegiatan ini memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya
keterlibatan mahasiswa dalam organisasi kampus sebagai bagian dari
pengembangan akademik, sosial, dan personal. Berdasarkan model Haber-Curran
& Pierre, (2023), mahasiswa didorong untuk tidak hanya aktif berpartisipasi,
tetapi juga mengambil peran kepemimpinan dalam organisasi yang sejalan
dengan minat mereka. Pendekatan ini mengintegrasikan dimensi pembelajaran,
jejaring sosial, dan pengembangan diri (Kornienko et al., 2022). Selain itu,
kegiatan ini membekali mahasiswa dengan keterampilan manajemen waktu
melalui pengenalan aplikasi dan teknik prioritas, yang membantu mereka
menjaga keseimbangan antara studi dan organisasi (Alyami et al., 2021).
Hasilnya, mahasiswa memperoleh manfaat langsung dan jangka panjang yang
mendukung keberhasilan akademik serta keterikatan yang lebih kuat terhadap
kampus.

Gambar 4. foto bersama setelah acara pembekalan untuk mahasiswa baru
Pendidikan IPS FKIP Untan tahun 2024
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Selain itu, kegiatan ini juga menekankan pentingnya refleksi diri sebagai
bagian integral dari proses pembelajaran mahasiswa. Melalui refleksi,
mahasiswa dapat mengevaluasi pengalaman yang telah mereka jalani,
mengenali kekuatan dan kelemahan diri, serta merancang strategi perbaikan
untuk masa depan. Proses ini terbukti berperan dalam pembentukan identitas
diri yang kuat, sekaligus meningkatkan kesejahteraan psikologis dan prestasi
akademik (Balashov, 2022). Selain itu, keterlibatan dalam organisasi turut
membentuk jaringan sosial yang luas dan bermakna, memberikan dukungan
emosional sekaligus membuka peluang kolaborasi akademik dan profesional
(Sitinjak, 2020). Dalam kegiatan ini, mahasiswa juga dibekali dengan
kemampuan pengambilan keputusan berbasis bukti, di mana mereka diajarkan
untuk mengevaluasi informasi secara kritis, mempertimbangkan berbagai
pilihan, dan menentukan langkah berdasarkan tujuan jangka panjang
(Stonebraker & Howard, 2018). Pendekatan ini dinilai efektif dalam mencegah
keputusan yang impulsif dan meningkatkan kepuasan dalam berorganisasi.
Integrasi antara teori dan praktik menjadi salah satu kekuatan kegiatan ini,
memungkinkan mahasiswa untuk langsung menerapkan konsep yang mereka
pelajari melalui simulasi dan diskusi kelompok. Proses pembelajaran pun
menjadi lebih bermakna dan aplikatif. Dukungan dari dosen dan staf akademik
sebagai mentor turut memperkuat keberhasilan program ini, karena mereka
berperan aktif dalam membimbing dan memfasilitasi proses adaptasi serta
pengembangan mahasiswa baru di lingkungan kampus.

KESIMPULAN

Kegiatan yang diselenggarakan oleh HMPIPS FKIP Universitas
Tanjungpura ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan
mahasiswa baru terkait pentingnya berorganisasi, cara memilih organisasi yang
tepat, dan manajemen waktu dalam berorganisasi. Temuan menunjukkan bahwa
peserta memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai manfaat
berorganisasi, serta dilengkapi dengan strategi praktis untuk mengelola
tanggung jawab akademik dan non-akademik. Selain itu, kegiatan ini juga
membantu meningkatkan rasa percaya diri, keterampilan interpersonal, dan
kemampuan berpikir kritis peserta, yang semuanya penting untuk kesuksesan
akademik dan profesional di masa depan. Kegiatan semacam ini, disarankan
agar program serupa diadakan secara rutin untuk mahasiswa baru, dengan
penambahan materi yang lebih mendalam mengenai teknik manajemen konflik
dan pengambilan keputusan dalam organisasi. Selain itu, penting bagi fakultas
dan organisasi mahasiswa untuk terus menyediakan dukungan yang
berkelanjutan, termasuk mentoring dan bimbingan, guna memastikan bahwa
mahasiswa baru dapat memanfaatkan pengalaman berorganisasi secara optimal
dan terintegrasi dengan baik dalam lingkungan kampus.
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